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Abstrak: Desa Pujerbaru merupakan desa yang terletak di Kec 
Maesan, Kab. Bondowoso. Desa Pujerbaru merupakan sentra 
industri pembuatan kerajinan batik. Hal ini didukung dan dilatar 
belakangi oleh pelatihan pembuatan kerajinan batik yang 
diadakan Lembaga Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 
Warga desa diberikan ilmu dan pengetahuan tentang pembuatan 
kerajinan batik mulai dari batik tulis maupun batik tenun. Industri 
rumah kreatif Kerajinan Batik yang berada di Desa Pujerbaru 
telah mendapatkan prospek positif dari pemerintah desa dan 
permintaan pasar. Berdasar hasil analisis situasi dan observasi 
lapangan yang dilakukan pada mitra, didukung dengan data 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas 
Jember( LP2M-UNEJ, 2021), maka permasalahan umum para 
penggiat Industri Kreatif Kerajinan Batik di Desa Pujerbaru adalah 
sebagai berikut : jenis produk hasil kerajinan antar pengrajin 
memiliki kesamaan satu sama lain, pemasaran dan penjualan 
dilakukan sendiri – sendiri oleh setiap pengrajin melalui toko retail 
yang tersebar dan promosi pada event yang diadakan oleh 
Pemerintah Kabupaten Bondowoso serta, penentuan jumlah 
produksi jenis kerajinan batik tidak sesuai dengan permintaan 
pasar, sehingga sering terjadi kelebihan produksi ataupun 
kekurangan produksi yang menyebabkan tidak terpenuhinya 
kebutuhan pasar. Menanggapi berbagai permasalahan kompleks 
yang dialami oleh mitra, maka tim pengusul pengabdian 
merumuskan solusi yang dapat mengatasi permasalahan mitra. 
Solusi yang diusulkan oleh tim pengusul adalah sebuah teknologi 
informasi yang disebut “UMKM Resources Planning Technology”. 
Solusi teknologi ini dirancang khusus agar mampu mengatasi 
setiap permasalahan pada mitra. Memaksimalkan keahlian para 
pengrajin agar tetap produktif dan semakin variatif pada jenis 
produk yang dihasilkan, dan mengelola agar jenis/varian produk 
yang dihasilkan setiap pengrajin memiliki keunikan tersendiri 
serta membantu pemasaran produk mitra UMKM, integrasi, 
prototype, aplikasi 

Kata Kunci:   UMKM, Integrasi, Prototype, Aplikasi  
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Pendahuluan 

Desa Pujerbaru merupakan desa yang terletak di Kec Maesan, Kab. 

Bondowoso. Desa Pujerbaru merupakan sentra industri pembuatan kerajinan batik. 

Hal ini didukung dan dilatar belakangi oleh pelatihan pembuatan kerajinan batik yang 

diadakan Lembaga Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) (Ratnasari, n.d.; 

Riadi, n.d.; Rodhiyah & Sabardila, 2022; Sari, 2018). Warga desa diberikan ilmu dan 

pengetahuan tentang pembuatan kerajinan batik mulai dari batik tulis maupun batik 

tenun. Industri rumah kreatif Kerajinan Batik yang berada di Desa Pujerbaru telah 

mendapatkan prospek positif dari pemerintah desa dan permintaan pasar. Hal ini 

dapat dilihat dari atensi positif yang diperoleh baik dari pemerintah desa dan dari 

masyarakat ketika mengikuti event (AZISI, 2020; Petropoulos et al., 2022; Rizky & 

Sugiarti, 2022; Simatupang, 2008; Srivastava et al., 2017). 

Berdasar analisis situasi yang telah dilakukan di Desa Pujerbaru, Kecamatan 

Maesan, Kabupaten Bondowoso dan juga penelitian yang telah dilakukan (Kurnianto 

et al., 2018), maka didapatkan permasalahan umum yang terjadi pada penggiat 

industri kreatif rumahan kerajinan batik sebagai berikut: (1) Pengrajin memiliki jenis 

produk batik (motif) yang sama, hal ini menyebabkan antar pengrajin menjadi 

kompetitor satu sama lain di dalam satu mitra tersebut. Kegiatan promosi dan 

berkompetisi yang seharusnya dilakukan dengan pelaku usaha di luar mitra tidak 

dapat terlaksana; (2) Pemasaran produk dan proses bisnis kurang maksimal. 

Sehingga target pemasaran kurang luas. Pemasaran juga lebih sering digiatkan 

melalui toko retail yang tersebar dan promosi pada event yang diadakan oleh 

Pemerintah Kabupaten Bondowoso, sehingga mengakibatkan pemasaran yang tidak 

maksimal. Selain itu, saat ini penjualan kerajinan batik  masih secara parsial atau di 

jual sendiri – sendiri oleh setiap pengrajin industri rumah tangga, sehingga konsumen 

kurang mendapatkan informasi mengenai variasi jenis kerajinan batik yang lain. Selain 

itu, pengrajin masih merasa kesulitan menentukan jumlah produksi jenis kerajinan 

batik agar dapat sesuai dan memenuhi kebutuhan pasar, sehingga masih besarnya 

kemungkinan pengrajin mengalami kerugian. 

Pengembangan sistem menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) 

model Agile Scrum (gambar 1). Penggunaan metode ini sesuai dengan kebutuhan 

dan karakter objek pengabdian (Kharisma & Santoso, 2020; Rizky & Sugiarti, 2022). 

Model Agile Scrum memiliki 5 tahapan, yaitu Product Backlog Creation, Sprint 

Planning and Sprint Backlog Creation, Working On Sprint and Meetings, Testing and 

Product Demonstration, dan Retrospective and Next Sprint Planning (Sommerville, 

2011). Initiate - Fase ini merupakan tahap awal dari proses pengembangan dengan 

scrum. Fase ini meliputi pembentukan tim, pembuatan Project Vision, dan penentuan 

Product Backlog. Proses ini membutuhkan banyak data dan informasi untuk 

menentukan prioritas kerja dan perkiraan pada proses selanjutnya (Srivastava et al., 

2017). Plan and Estimate - Pada fase ini dilakukan perencanaan untuk memulai sprint, 

https://www.zotero.org/google-docs/?rjDEgh
https://www.zotero.org/google-docs/?rjDEgh
https://www.zotero.org/google-docs/?Uar0XI
https://www.zotero.org/google-docs/?Uar0XI
https://www.zotero.org/google-docs/?32e5VJ
https://www.zotero.org/google-docs/?32e5VJ
https://www.zotero.org/google-docs/?lZPsLJ
https://www.zotero.org/google-docs/?xUCCQl
https://www.zotero.org/google-docs/?xUCCQl
https://www.zotero.org/google-docs/?VVCi6q
https://www.zotero.org/google-docs/?VVCi6q
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meliputi penulisan user story, penjabaran task di setiap user story, mengestimasi nilai 

terhadap setiap user story, serta penentuan sprint backlog (Ashraf & Aftab, 2017). 

Pada proses ini dilakukan wawancara dengan mitra untuk mendapatkan gambaran 

permasalahan, kebutuhan dan harapan terhadap prortype yang akan dikembangkan. 

Implement - Fase ini merupakan tahap untuk mengeksekusi setiap task yang telah 

didefinisikan serta melakukan aktivitas untuk pembentukan produk. Pada tahap ini 

juga terdapat evaluasi apa yang telah dilakukan oleh anggota tim selama jangka waktu 

tertentu. Pada saat tersebut juga dapat diceritakan masalah apa saja yang ditemui 

selama melakukan implementasi. Selama proses implementasi, mitra akan mendapat 

pelatihan kilat untuk menggunakan sistem guna melancarkan penggunaan dan 

mempercepat operasional sistem. Review and Retrospect - Pada tahap ini dilakukan 

review terhadap hasil pekerjaan (deliverable product) selama satu sprint. Tidak hanya 

hasil, proses bekerja tim juga dinilai sehingga ditentukan apa saja yang perlu 

ditingkatkan untuk proses pengembangan pada sprint selanjutnya. Sprint dianggap 

berhasil apabila pada sprint tersebut menghasilkan deliverable product yang sesuai 

dengan acceptance criteria yang telah ditentukan dan disetujui oleh product owner. 

Release - Pada tahap ini produk yang telah memenuhi acceptance criteria dikirimkan 

kepada mitra. Selain itu juga dilakukan dokumentasi selama melakukan 

pengembangan. 

 

Metode 

Pengembangan sistem menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) 

model Agile Scrum (gambar 1). Penggunaan metode ini sesuai dengan kebutuhan 

dan karakter objek pengabdian (Kharisma & Santoso, 2020; Rizky & Sugiarti, 2022). 

Model Agile Scrum memiliki 5 tahapan, yaitu Product Backlog Creation, Sprint 

Planning and Sprint Backlog Creation, Working On Sprint and Meetings, Testing and 

Product Demonstration, dan Retrospective and Next Sprint Planning (Sommerville, 

2011). 

Gambar 1. Model Agile Scrum 

 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?RqDd5Y
https://www.zotero.org/google-docs/?vR01dJ
https://www.zotero.org/google-docs/?mJVKf9
https://www.zotero.org/google-docs/?mJVKf9
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1. Initiate 

Fase ini merupakan tahap awal dari proses pengembangan dengan scrum. Fase 

ini meliputi pembentukan tim, pembuatan Project Vision, dan penentuan Product 

Backlog. Proses ini membutuhkan banyak data dan informasi untuk menentukan 

prioritas kerja dan perkiraan pada proses selanjutnya (Srivastava et al., 2017).  

2. Plan and Estimate 

Pada fase ini dilakukan perencanaan untuk memulai sprint, meliputi penulisan 

user story, penjabaran task di setiap user story, mengestimasi nilai terhadap 

setiap user story, serta penentuan sprint backlog (Ashraf & Aftab, 2017). Pada 

proses ini dilakukan wawancara dengan mitra untuk mendapatkan gambaran 

permasalahan, kebutuhan dan harapan terhadap prortype yang akan 

dikembangkan. 

3. Implement 

Fase ini merupakan tahap untuk mengeksekusi setiap task yang telah 

didefinisikan serta melakukan aktivitas untuk pembentukan produk. Pada tahap 

ini juga terdapat evaluasi apa yang telah dilakukan oleh anggota tim selama 

jangka waktu tertentu. Pada saat tersebut juga dapat diceritakan masalah apa 

saja yang ditemui selama melakukan implementasi. Selama proses 

implementasi, mitra akan mendapat pelatihan kilat untuk menggunakan sistem 

guna melancarkan penggunaan dan mempercepat operasional sistem. 

4. Review and Retrospect 

Pada tahap ini dilakukan review terhadap hasil pekerjaan (deliverable product) 

selama satu sprint. Tidak hanya hasil, proses bekerja tim juga dinilai sehingga 

ditentukan apa saja yang perlu ditingkatkan untuk proses pengembangan pada 

sprint selanjutnya. Sprint dianggap berhasil apabila pada sprint tersebut 

menghasilkan deliverable product yang sesuai dengan acceptance criteria yang 

telah ditentukan dan disetujui oleh product owner.  

5. Release 

Pada tahap ini produk yang telah memenuhi acceptance criteria dikirimkan 

kepada mitra. Selain itu juga dilakukan dokumentasi selama melakukan 

pengembangan. 

 

Hasil 

Berdasarkan metode  pelaksanaan  yang telah dirancang, maka  pada 

pengembangan prototype aplikasi ini  dapat  dilaksanakan sesuai dengan rencana 

dan sasaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan observasi yang telah 

dilaksanakan, maka prototype aplikasi berhasil dibangun dan masih terus  

dikembangkan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?NXhnj0
https://www.zotero.org/google-docs/?OC4ovR
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Gambar 2. Sitemap Aplikasi 

 

Berikut adalah tampilan aplikasi: 

1. Halaman Awal 

Prototype halaman beranda pada aplikasi dapat digunakan untuk memikat para 

calon pembeli agar dapat melihat kategori apa saja dan juga barang apa saja 

yang dapat mereka beli (Kikitamara & Noviyanti, 2018) (Gambar 3). 

Gambar 3. Halaman Awal (boarding) 

 

2. Halaman Login 

Halaman Login digunakan untuk para calon pembeli masuk ke akun mereka 

untuk dapat melakukan suatu transaksi pembelian barang secara online. Jika 

para calon pembeli belum memiliki akun, calon pembeli dapat mendaftarkan 

akun mereka melalui formulir pendaftaran yang telah disediakan (Gambar 4). 

  

https://www.zotero.org/google-docs/?jTrn3j
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Gambar 4. Halaman Login 

 

3. Halaman Daftar Produk 

Halaman Daftar Produk digunakan untuk menampilkan produk kerajinan 

dari mitra yang dapat dilihat secara detail lagi dan lebih banyak variasi. 

Gambar 5. Halaman Daftar Produk 

 

4. Halaman Peramalan 

Halaman peramalan digunakan untuk mendapatkan informasi peramalan 

permintaan barang dalam beberapa waktu kedepan (Hyndman & 

Athanasopoulos, 2018; Petropoulos et al., 2022). Hanya akun mitra yang dapat 

mengakses fitur ini. 

  

https://www.zotero.org/google-docs/?PGRB8m
https://www.zotero.org/google-docs/?PGRB8m
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Gambar 6. Halaman Peramalan 

 

Kegiatan Sosialisasi 

Prototype aplikasi yang telah dikembangkan selanjutnya disosialisasikan dan 

didemonstrasikan penggunaannya pada mitra. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa, 

tim pengabdian dan juga mitra (Gambar 7). 

Gambar 7. Kegiatan Sosialisasi 

 

Diskusi 

Desa Pujerbaru merupakan desa yang terletak di Kec Maesan, Kab. 

Bondowoso. Desa Pujerbaru merupakan sentra industri pembuatan kerajinan batik. 

Hal ini didukung dan dilatar belakangi oleh pelatihan pembuatan kerajinan batik yang 

diadakan Lembaga Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) (Ratnasari, n.d.; 

Riadi, n.d.; Rodhiyah & Sabardila, 2022; Sari, 2018). Warga desa diberikan ilmu dan 

pengetahuan tentang pembuatan kerajinan batik mulai dari batik tulis maupun batik 

tenun. Industri rumah kreatif Kerajinan Batik yang berada di Desa Pujerbaru telah 

mendapatkan prospek positif dari pemerintah desa dan permintaan pasar. Hal ini 

dapat dilihat dari atensi positif yang diperoleh baik dari pemerintah desa dan dari 

masyarakat ketika mengikuti event (AZISI, 2020; Petropoulos et al., 2022; Rizky & 

Sugiarti, 2022; Simatupang, 2008; Srivastava et al., 2017). 

https://www.zotero.org/google-docs/?WgGx5F
https://www.zotero.org/google-docs/?WgGx5F
https://www.zotero.org/google-docs/?KmAHyW
https://www.zotero.org/google-docs/?KmAHyW
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Berdasar analisis situasi yang telah dilakukan di Desa Pujerbaru, Kecamatan 

Maesan, Kabupaten Bondowoso dan juga penelitian yang telah dilakukan (Kurnianto 

et al., 2018), maka didapatkan permasalahan umum yang terjadi pada penggiat 

industri kreatif rumahan kerajinan batik sebagai berikut: (1) Pengrajin memiliki jenis 

produk batik (motif) yang sama, hal ini menyebabkan antar pengrajin menjadi 

kompetitor satu sama lain di dalam satu mitra tersebut. Kegiatan promosi dan 

berkompetisi yang seharusnya dilakukan dengan pelaku usaha di luar mitra tidak 

dapat terlaksana; (2) Pemasaran produk dan proses bisnis kurang maksimal. 

Sehingga target pemasaran kurang luas. Pemasaran juga lebih sering digiatkan 

melalui toko retail yang tersebar dan promosi pada event yang diadakan oleh 

Pemerintah Kabupaten Bondowoso, sehingga mengakibatkan pemasaran yang tidak 

maksimal. Selain itu, saat ini penjualan kerajinan batik  masih secara parsial atau di 

jual sendiri – sendiri oleh setiap pengrajin industri rumah tangga, sehingga konsumen 

kurang mendapatkan informasi mengenai variasi jenis kerajinan batik yang lain. Selain 

itu, pengrajin masih merasa kesulitan menentukan jumlah produksi jenis kerajinan 

batik agar dapat sesuai dan memenuhi kebutuhan pasar, sehingga masih besarnya 

kemungkinan pengrajin mengalami kerugian. 

Pengembangan sistem menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) 

model Agile Scrum (gambar 1). Penggunaan metode ini sesuai dengan kebutuhan 

dan karakter objek pengabdian (Kharisma & Santoso, 2020; Rizky & Sugiarti, 2022). 

Model Agile Scrum memiliki 5 tahapan, yaitu Product Backlog Creation, Sprint 

Planning and Sprint Backlog Creation, Working On Sprint and Meetings, Testing and 

Product Demonstration, dan Retrospective and Next Sprint Planning (Sommerville, 

2011). Initiate - Fase ini merupakan tahap awal dari proses pengembangan dengan 

scrum. Fase ini meliputi pembentukan tim, pembuatan Project Vision, dan penentuan 

Product Backlog. Proses ini membutuhkan banyak data dan informasi untuk 

menentukan prioritas kerja dan perkiraan pada proses selanjutnya (Srivastava et al., 

2017). Plan and Estimate - Pada fase ini dilakukan perencanaan untuk memulai sprint, 

meliputi penulisan user story, penjabaran task di setiap user story, mengestimasi nilai 

terhadap setiap user story, serta penentuan sprint backlog (Ashraf & Aftab, 2017). 

Pada proses ini dilakukan wawancara dengan mitra untuk mendapatkan gambaran 

permasalahan, kebutuhan dan harapan terhadap prortype yang akan dikembangkan. 

Implement. 

Fase ini merupakan tahap untuk mengeksekusi setiap task yang telah 

didefinisikan serta melakukan aktivitas untuk pembentukan produk. Pada tahap ini 

juga terdapat evaluasi apa yang telah dilakukan oleh anggota tim selama jangka waktu 

tertentu. Pada saat tersebut juga dapat diceritakan masalah apa saja yang ditemui 

selama melakukan implementasi. Selama proses implementasi, mitra akan mendapat 

pelatihan kilat untuk menggunakan sistem guna melancarkan penggunaan dan 

mempercepat operasional sistem. Review and Retrospect - Pada tahap ini dilakukan 

review terhadap hasil pekerjaan (deliverable product) selama satu sprint. Tidak hanya 

https://www.zotero.org/google-docs/?fBEPuj
https://www.zotero.org/google-docs/?fBEPuj
https://www.zotero.org/google-docs/?Bxhokr
https://www.zotero.org/google-docs/?A6bpmb
https://www.zotero.org/google-docs/?A6bpmb
https://www.zotero.org/google-docs/?XxRICM
https://www.zotero.org/google-docs/?XxRICM
https://www.zotero.org/google-docs/?6lZsM1
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hasil, proses bekerja tim juga dinilai sehingga ditentukan apa saja yang perlu 

ditingkatkan untuk proses pengembangan pada sprint selanjutnya. Sprint dianggap 

berhasil apabila pada sprint tersebut menghasilkan deliverable product yang sesuai 

dengan acceptance criteria yang telah ditentukan dan disetujui oleh product owner. 

Release - Pada tahap ini produk yang telah memenuhi acceptance criteria dikirimkan 

kepada mitra. Selain itu juga dilakukan dokumentasi selama melakukan 

pengembangan. 

Berdasarkan metode  pelaksanaan  yang telah dirancang, maka  pada 

pengembangan prototype aplikasi ini  dapat  dilaksanakan sesuai dengan rencana 

dan sasaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan observasi yang telah 

dilaksanakan, maka prototype aplikasi berhasil dibangun dan masih terus  

dikembangkan. Halaman Awal - Prototype halaman beranda pada aplikasi dapat 

digunakan untuk memikat para calon pembeli agar dapat melihat kategori apa saja 

dan juga barang apa saja yang dapat mereka beli (Kikitamara & Noviyanti, 2018) 

(Gambar 3). Halaman Login - Halaman Login digunakan untuk para calon pembeli 

masuk ke akun mereka untuk dapat melakukan suatu transaksi pembelian barang 

secara online. Jika para calon pembeli belum memiliki akun, calon pembeli dapat 

mendaftarkan akun mereka melalui formulir pendaftaran yang telah disediakan 

(Gambar 4). Halaman Daftar Produk - Halaman Daftar Produk digunakan untuk 

menampilkan produk kerajinan dari mitra yang dapat dilihat secara detail lagi dan lebih 

banyak variasi (Gambar 5). Halaman Peramalan - Halaman peramalan digunakan 

untuk mendapatkan informasi peramalan permintaan barang dalam beberapa waktu 

kedepan (Hyndman & Athanasopoulos, 2018; Petropoulos et al., 2022). Hanya akun 

mitra yang dapat mengakses fitur ini (Gambar 6). Prototype aplikasi yang telah 

dikembangkan selanjutnya disosialisasikan dan didemonstrasikan penggunaannya 

pada mitra. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa, tim pengabdian dan juga mitra 

(Gambar 7). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan sampai  saat  

ini, dapat disimpulkan bahwa prototype aplikasi yang telah dibangun mampu 

membantu dan mendukung kemudahan dalam meramalkan permintaan barang mitra 

khususnya pada modul peramalan/forecasting dikembangkan. Kemampuan aplikasi 

ini  tidak lepas dari proses  requirement gathering  yang  telah disesuaikan dengan 

kebutuhan user di lapangan, karena setiap user punya kebutuhan yang berbeda.  

Serta dalam  penyajian data menyesuaikan  dengan data  kondisi  real yang ada di 

lapangan.  Sehingga informasi  yang dihasilkan oleh aplikasi  memiliki keakuratan data 

yang cukup tinggi dengan kenyataan di lapangan. 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?octf5H
https://www.zotero.org/google-docs/?Br2Ls1
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